
106 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Ide garapan karya tari yang diberi judul Antepingtyas berawal dari 

kehidupan seseorang yang memiliki karakter kepribadian ganda.  Kepribadian 

ganda yang dimaksud dalam karya ini merupakan karakter feminin didalam diri 

seorang laki-laki. Penggambaran perjalanan hidup seseorang yang memiliki 

karakter kepribadian ganda dituangkan kedalam beberapa adegan. pemilihan 

bagian-bagian dalam adegan merupakan penggambaran dari perjalanan hidup 

seseorang yang memiliki karakter kepribadian ganda. Pembagian tersebut mulai 

dari pengenalan hingga menentukan pilihan karakter kepribadian yang 

dikehendaki. Karya ini digarap dengan mengadopsi dari tari garapan srimpen gaya 

surakarta. Pemahaman srimpen  dalam hal ini merupakan tarian garapan baru atau 

tarian kreasi yang berpijak dari tari srimpi yang sudah ada, hanya saja mengambil 

sebagian kecil dari tarian tersebut atau esensi tarian srimpi. Esensi yang di ambil 

merupakan esensi gerak nyampar samparan dan esensi rasa yang ditimbulkan dari 

srimpi gaya surakarta. Esensi rasa yang dihadirkan dalam srimpi gaya surakarta 

yang mbanyu mili dan nyawiji diperlihatkan dari desain ruang mau pun suasana. 

Rangsang gagasan atau idesional merupakan suatu stimulus yang berasal 

dari pikiran atau sebuah cerita. Tema yang diusung kali ini ialah “ keteguhan hati 

“ diambil dari seseorang yang memilih salahsatu karakter kepribadian ganda yang 

dimiliki. Karya tari yang berjudul Antepingtyas menggunakan mode penyajian 

simbolis. Tipe tari yang digunakan merupakan tipe tari dramatik.  Tema penyajian 
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tari dalam karya ini menggunakan tema tari non-literal. Tema tari literal memiliki 

arti bercerita tidak langsung atau non-verbal. Penggunaan tipe tari dan tema tari 

dramatik non-literal, dikarenakan penata menyajikan karya tari yang menampilkan 

kejadian-kejadian yang dialami dalam kehidupannya secara tidak langsung. 

 

B. SARAN 

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika penulisan 

maupun karya, maka dari itu penata merasa membutuhkan saran berupa kritik 

ataupun masukan demi kebaikan untuk karya selanjutnya maupun penikmat seni 

khususnya seni tari. Menjadi seorang koreografer juga bisa dikatakan sebagai 

pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi elemen-elemen seni pertunjukan 

tari yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan oleh koreografer. 

Manajemen dari seorang koreografer tentunya sangat berpengaruh terhadap proses 

maupun hasil dari karya tari tersebut. 

Karya koreografi ini menggunakan tari kelompok dengan mengadopsi tari 

srimpi gaya Surakarta. Garapan tarian ini menggunakan ide dari pemikiran penata. 

Penata mengadopsi tarian klasik dikarenakan selama ini , penata melihat garapan 

tari dengan mengadopsi tarian klasik hanya bercerita tentang tokoh dalam 

pewayangan atau cerita epos yang sudah ada. Penata dalam hal ini ingin 

mengubah pemikiran seseorang, bahwa garapan tari klasik bisa digarap dengan 

pengalaman hidup sendiri atau sekitar. 
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